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[bookmark: _Toc126794254]A. Masalah Kesehatan Gigi dan Mulut 
Masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak merupakan faktor yang harus lebih diperhatikan mulai sedini mungkin, karena kerusakan gigi pada usia anak dapat mempengaruhi masa pertumbuhan gigi pada usia selanjutnya. (Ningsih et al., 2021)
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Karies atau kerusakan gigi adalah hilangnya mineral kalsium dan fosfor dari gigi, menyebabkan gigi menjadi berlubang, dan akhirnya menjadi keropos. (Prasetyowati et al., 2020). Masalah utama kesehatan gigi karena perawatan yang buruk atau tidak memadai adalah penyebab paling umum dari masalah gigi pada masa anak-anak. Penyakit gigi masih sering disepelekan oleh banyak orang tua karena kerusakan gigi hal yang biasa terjadi pada anak-anak. (Ningsih et al., 2021)
B. Upaya Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut
Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut harus dimulai sedini mungkin karena merupakan faktor yang sangat penting dalam pengaturan pertumbuhan gigi lebih lanjut pada balita dan anak prasekolah. (Putri Abadi & Suparno, 2019)
1. Pemilihan Pasta Gigi
Pasta gigi adalah produk semi padat yang terdiri dari campuran bahan penggosok, bahan pembersih, dan bahan tambahan yang digunakan untuk mambantu membersihkan gigi tanpa merusak gigi maupun membrane mukosa mulut. (Utami, 2019). Adapun fungsi pasta gigi adalah untuk membantu menghilangkan plak, membersihkan permukaan gigi, memperkuat gigi, mengurangi bau mulut dan memelihara kesehatan gusi. (Ervinawati, 2022)
2. Pemilihan Sikat Gigi
Sikat gigi adalah alat dengan tangkai yang lurus dan bagian ujungnya mempunyai bulu sikat yang berfungsi untuk membersihkan gigi serta gusi, seperti sisa makanan dan plak yang menempel pada gigi. Sikat gigi sebagai alat bantu untuk membersihkan gigi dan memiliki beberapa bagian yang saling mendukung satu dengan yang lainnya. Namun bagian terpenting dari sikat gigi ialah bulu sikat, karena bagian tersebut berkaitan langsung dengan permukaan gigi. (ELDARITA, 2017)
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Menurut Darsini, dkk (2019), menyatakan bahwa pengetahuan adalah hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang berhubungan dalam rongga mulut, yang memungkinkan individu makan, berbicara, dan berinteraksi sosial dengan nyaman sehingga mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi. (Agustini, 2019)
D. Keterampilan Menyikat Gigi
Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran, ide dan kreatifitas dengan melakukan sesuatu dan menjadikan lebih bermakna untuk menciptakan nilai dari hasil pekerjaan, keterampilan juga dapat membuat proses belajar yang intensif dan memiliki kelebihan yang sudah diberikan. (Dewi & Wirata, 2017). Menyikat gigi sebagai salah satu kebiasaan menjaga kesehatan gigi dan mulut dilakukan pada anak sejak dini selama proses sosialisasi. 
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Menurut WHO menyikat gigi adalah tindakan untuk membersihkan gigi dan mulut dari kotoran atau sisa makanan yang bertujuan mencegah terjadinya penyakit pada jaringan keras maupun jaringan lunak di mulut dengan menggunakan sikat gigi dan pasta gigi. (Patricia, 2021). Menyikat gigi adalah kegiatan rutinitas yang penting dalam menjaga dan memelihara kesehatan gigi setiap hari. Menyikat gigi merupakan suatu kontrol plak dan tahap awal untuk mencegah karies. (Tandapai, 2021)
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Menurut (Patricia, 2021) tujuan menyikat gigi yaitu :
a. Gigi menjadi bersih dan sehat sehingga gigi tampak putih.
b. Mencegah timbulnya karang gigi, kerusakan gigi, dan lain sebagainya.
c. Memberikan rasa segar pada mulut.
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a. Waktu Menyikat Gigi
Menyikat gigi yang baik harus dilakukan dalam waktu dua kali sehari yaitu pagi setelah makan pagi namun sebaiknya menunggu setidaknya 30-60 menit antara sarapan dengan waktu membersihkan gigi dan pada malam hari waktu yang tepat menyikat gigi adalah sebelum tidur. (Patricia, 2021)
b. Frekuensi Menyikat Gigi
Lamanya waktu menyikat tidak pasti akan tetapi dianjurkan paling lama 5 menit dan minimal 2 menit. Hal yang sangat penting adalah melakukannya secara sistematis untuk memastikan tidak ada bagian yang terlewatkan. (Tandapai, 2021)
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Menurut Kemenkes RI (2019) cara menyikat gigi yang benar adalah sebagai berikut:
a. Menyiapkan sikat gigi dan pasta yang mengandung Fluor (salah satu zat yang bias menambah kekuatan pada gigi). Banyaknya pasta yang diberikan kurang lebih sebanyak sebutir kacang tanah (1/2 cm ).
b. Berkumur dengan air bersih sebelum menyikat gigi.
c. Seluruh permukaan gigi disikat dengan gerakan maju mundur pendek-pendek atau memutar selama ± 2 menit (sedikitnya 8 kali gerakan setiap 3 permukaan gigi ) 
d. Berikan perhatian khusus pada daerah pertemuan antara gigi dan gusi.
e. Lakukan hal yang sama pada semua gigi atas bagian dalam. Ulangi gerakan yang sama untuk permukaan bagian luar dan dalam semua gigi atas dan bawah.
f. Untuk permukaan bagian dalam gigi rahang bawah depan, miringkan sikat gigi. Kemudian bersihkan gigi dengan gerakan sikat yang benar. 
g. Bersihkan permukaan kunyah dari gigi atas dan bawah dengan gerakan gerakan pendek dan lembut maju mundur berulangulang. 
h.  Sikatlah lidah dan langit-langit dengan gerakan maju mundur dan berulang-ulang. 
i. Sikatlah lidah dan langit-langit dengan gerakan maju mundur dan berulang-ulang. 
j. Janganlah menyikat terlalu keras terutama pada pertemuan gigi dengan gusi, karena akan menyebabkan email gigi rusak dan gigi terasa ngilu.
k. Setelah menyikat gigi, berkumurlah 1 kali saja agar sisa fluor masih ada di gigi. Sikatlah permukaan gigi rahang atas bagian depan yang menghadap ke langit-langit dengan gerakan sikat mencongkel keluar dari rongga mulut.
l. Sikat gigi dibersihkan dengan air dan disimpan tegak dengan kepala sikat di atas. 
m. Hal yang terpenting dalam memilih waktu menyikat gigi adalah pagi hari sesudah makan dan malam hari sebelum tidur.
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Gambar 2.1 Gerakan Menyikat Gigi
Sumber : (Tandapai, 2021)
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Menurut (Ervinawati, 2022) hal-hal yang dapat terjadi apabila tidak menyikat gigi adalah sebagai berikut : 
a. Bau mulut, merupakan suatu keadaan yang tidak mengenakan, apabila pada saat berbicara dengan orang lain mengeluarkan bau tidak sedap yang disebabkan oleh sisa-sisa makanan yang membusuk di dalam mulut.
b. Karang gigi atau kalkulus adalah suatu endapan keras yang terletak pada permukaan gigi berwarna mulai dari kuningkekuningan, kecoklat-coklatan, sampai dengan kehitam-hitaman dan mempunyai permukaan kasar. Proses pembentukan karang gigi secara teori sangat bervariasi, tetapi para ahli bependapat bahwa plak dan karang gigi berhubungan erat dan tidak dapat dipisahkan.
c. Gusi berdarah, karena kebersihan gigi kurang baik, sehingga terbentuk plak pada permukaan gigi dan gusi.
d. Bakteri-bakteri pada 	plak menghasilkan racun yang merangsang gusi sehingga mengakibatkan radang gusi dan gusi mudah berdarah.
e. Gigi berlubang adalah suatu penyakit dimana terjadi kerusakan gigi yang disebabkan oleh bakteri dimana terjadi pada jaringan keras gigi yaitu email, dentin dan pulpa.
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Usaha Kesehatan Gigi Masyarakat Desa (UKGMD) diselenggarakan oleh masyarakat yang melakukan kearah pelayanan promosi kesehatan, pencegahan dan rujukan kesehatan gigi dan mulut salah satu sasaran meliputi anak usia balita. Masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak usia dini seringkali disebabkan oleh ibu yang kurang menjaga kesehatan gigi dan mulut. (Mardelita, 2020)
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Upaya untuk mempengaruhi keasadaran masyarakat dengan menanamkan pengetahuan, mengubah sikap dan prilaku serta memberikan keterampilan perawatan gigi dan mulut yang baik kepada masyarakat akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut. (Purnamasari & Raharyani, 2020)
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Upaya petugas atau tenaga kesehatan dalam memberikan informasi dan edukasi tentang pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dimulai dari sasaran utamanya pada balita kemudian tenaga kesehatan yang bekerja disarana pelayanan kesehatan juga berperan menginformasikan kepada seluruh masyarakat untuk bisa meningkatkan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. (Syamiyah, 2018)
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Upaya peran posyandu dalam memberikan penyuluhan dan konseling kesehatan gigi dan mulut yang tujuannya adalah meningkatkan kesadaran dan pengetahuan ibu balita agar terjadi perubahan perilaku yang lebih baik. (Ririn dkk, 2018)



[bookmark: _Toc126794266]D. Pemberdayaan Kesehatan Gigi dan Mulut
[bookmark: _Toc126794267]1. Edukasi Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut
Edukasi atau pendidikan kesehatan gigi dan mulut adalah menerapkan pendidikan dalam bidang kesehatan gigi dan mulut. Secara operasional edukasi pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut adalah semua kegiatan untuk memberikan dan meningkatkan pengetahuan, sikap, praktik baik individu, kelompok atau masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut individu. (Fabiana Meijon Fadul, 2019b)
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Suatu metode pembelajaran yang menerima informasi dengan lebih mudah melalui pemberian contoh cara menyikat gigi yang baik dan benar dengan alat bantu yaitu phantom dan sikat gigi yang bisa memperagakan ke masyarakat agar dapat mudah juga untuk diterapkan pada kehidupan sehari-hari individu. (Ndoen & Ndun, 2021)
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Memperlihatkan kepada kelompok bagaimana cara menyikat gigi yang baik dengan prosedur yang benar kemudian alat dan bahan apa saja yang dipergunakan, setelah itu memberikan informasi juga bagaimana cara menggunakannya. (Tandapai, 2021)
E. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah kesimpulan dari tinjauan pustaka yang menjadi landasan teori dari penelitian atau merupakan kerangka pikir untuk menyelesaikan penelitian. (Ervinawati, 2022). Masalah utama kesehatan gigi karena perawatan yang buruk atau tidak memadai adalah penyebab paling umum dari masalah gigi pada masa anak-anak. Penyakit gigi masih sering disepelekan oleh banyak orang tua terutama kerusakan gigi seperti adanya karies yang biasa terjadi pada anak-anak disebabkan kurangnya pengetahuan orang tua dalam memelihara kesehatan gigi. 
Upaya yang harus dilakukan dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dimulai sedini mungkin karena merupakan faktor yang sangat penting dalam pengaturan pertumbuhan gigi lebih lanjut pada balita dan anak prasekolah maka perlu ditinjau dari aspek pengetahuan kesehatan gigi dan mulut, kesadaran masyarakat, dan penanganan kesehatan gigi termasuk pencegahan dan perawatan.
Mendukungnya pemberdayaan kesehatan gigi dan mulut maka diadakannya pelatihan kesehatan gigi pada kader posyandu guna untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dimulai dari keterampilan menyikat gigi yang baik dan benar.
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Pemberdayaan Kesehatan Gigi dan Mulut
1. Pelatihan Kesehatan Gigi dan Mulut
(Edukasi, Simulasi, Demonstrasi)






Tabel 2.1 Kerangka Teori
Sumber : (Ayu Dewi Kumala Ratih & Hasiva Yudita, 2019)

1


image1.png




